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Abstract 
This research was aimed to found out the feasibility of booklet as a learning media 
to the matter biodiversity for  X grade senior high school. The form of this research 
was qualitative descriptive. The sampling techniques was purposive. Booklet was 
tested for the feasibility by two lectures of Biology Education Study Program FKIP 
Untan and three X grade senior high school biology teachers in Sambas Regency. 
Booklet evaluation covering three aspects that is format, content, and language. 
Based on the evaluations of validators, the booklet was qualified and valid with 
value of the Content Validity Index (CVI) which were 0.99. The CVI value showed 
that booklet was feasible as a learning media in biodiversity materials for X grade 
senior high school. 
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Pendidikan memiliki peranan yang sangat 
penting untuk menunjang kehidupan manusia,  
karena pada dasarnya manusia dalam 
melaksanakan kehidupannya tidak lepas dari 
pendidikan. Menurut Daryanto (2010), 
pendidikan merupakan pendewasaan peserta 
didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi 
dan keterampilan yang dimiliki dalam 
menjalani kehidupan. Oleh karena itu sudah 
seharusnya pendidikan didesain guna 
memberikan pemahaman serta meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. 
Salah satu bagian dari pendidikan yang 
penting yaitu proses pembelajaran. Menurut 
Daryanto (2010) proses pembelajaran 
merupakan proses komunikasi. Agar pesan 
dalam komunikasi dapat tersampaikan dengan 
baik kepada penerima pesan (peserta didik), 
maka perlu adanya perantara atau pengantar 
pesan yang baik pula. Perantara atau pengantar 
pesan yang dimaksud yaitu media 
pembelajaran. Menurut Rustaman (2005), 
penggunaan media secara kreatif dapat 
memungkinkan siswa untuk belajar lebih 
banyak, mencamkan apa yang dipelajarinya 
lebih baik dan meningkatkan performance 
siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Seorang guru harus kreatif dalam memilih 
penggunaan media pembelajaran. Menurut 
Kustandi & Sutjipto (2013), mengingat 
banyaknya bentuk-bentuk media pembelajaran, 
maka guru harus dapat memilihnya dengan 
cermat, sehingga dapat digunakan dengan tepat 
dan mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih 
baik dan sempurna.  
Kriteria pemilihan media bersumber dari 
konsep bahwa media merupakan bagian dari 
sistem instruksional secara keseluruhan. Untuk 
itu, ada beberapa kriteria yang patut 
diperhatikan dalam memilih media menurut 
Arsyad (2014), yaitu sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai; tepat untuk mendukung isi 
pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 
atau generalisasi; praktis, luwes, dan bertahan; 
guru terampil menggunakannya; 
pengelompokan sasaran yang tepat; dan mutu 
teknis. Pengembangan visual  baik gambar 
maupun fotograf harus memenuhi persyaratan 
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teknis tertentu. Misalnya, visual pada slide 
harus jelas dan informasi atau pesan yang 
ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh 
terganggu oleh elemen lain yang berupa latar 
belakang. 
Media pembelajaran adalah alat yang dapat 
membantu proses belajar mengajar dan 
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran  dengan lebih baik dan sempurna 
(Kustandi & Sutjipto, 2013). Salah satu media 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
yaitu buklet. 
Imtihana, dkk., (2014) mengungkapkan 
hasil penelitiannya yang berjudul 
“Pengembangan Buklet Berbasis Penelitian 
sebagai Sumber Belajar Materi Pencemaran 
Lingkungan di SMA”, menunjukkan bahwa 
media buklet  efektif digunakan sebagai sumber 
belajar. Keefektifan buklet sebagai media 
belajar terlihat dari hasil belajar siswa SMA 
pada materi pencemaran lingkungan mencapai 
ketuntasan belajar dengan nilai ≥ 80 pada uji 
coba pemakaian 93,5%. Hasil penilaian 
kelayakan buklet dari pakar materi dan media 
memperoleh skor rata-rata 91,5% dengan 
kriteria sangat layak.  
Buklet merupakan salah satu media 
pembelajaran yang dapat digolongkan dalam 
media grafis (Okakinanti, 2014). Menurut 
Poerwadarminta (2007), buklet adalah buku 
kecil yang berfungsi sebagai selebaran dan 
buku pedoman saku. Gustaning (2014) 
menyatakan bahwa istilah buklet berasal dari 
buku dan leaflet artinya media buklet 
merupakan perpaduan antara leaflet dan buku 
dengan format (ukuran) yang kecil seperti 
leaflet. Struktur isi buklet menyerupai buku 
(pendahuluan, isi, penutup), hanya  saja cara 
penyajian isinya jauh lebih singkat dari pada 
buku.  
Beberapa keunggulan buklet sebagai media 
pembelajaran menurut Mintarti (2001) yaitu 
beragam penataan (dapat diisi dengan foto, 
gambar, atau kartun), keseimbangan penataan 
informasi yang bersifat formal dan informal 
dapat mengurangi kebosanan, dan 
kesederhanaan misalnya dapat menggunakan 
foto atau gambar dalam satu warna. Buklet juga 
dapat dibuat dengan mudah dan biaya yang 
relatif murah. Sehingga buklet menarik untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran.  
Menurut Roza (2013) buklet mampu 
menjadi alternatif untuk menyampaikan 
informasi secara efektif dan efisien pada masa 
yang serba cepat seperti sekarang. Pembuatan 
buklet dalam penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi media alternatif yang digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk menyampaikan 
pesan materi dengan tampilan yang lebih 
menarik dan mengikuti perkembangan media 
informasi saat ini. 
Buklet sebagai suatu sumber belajar dapat 
digunakan untuk menarik minat dan perhatian 
siswa karena bentuknya yang sederhana, 
memuat informasi-informasi penting disertai 
dengan banyaknya warna serta gambar yang 
ditampilkan. Bentuknya yang kecil menjadikan 
buklet mudah dibawa kemana-mana. Selain itu, 
buklet dapat dibaca dimanapun dan kapanpun 
tanpa bantuan listrik ataupun koneksi internet 
sehingga dapat membantu siswa pada saat 
melakukan pengamatan ke lingkungan. Buklet 
dapat dijadikan sebagai media pendamping 
dalam pembelajaran di kelas sehingga dapat 
membantu siswa dalam memahami materi. 
Salah satu materi biologi yang dapat 
disampaikan melalui media buklet yaitu 
keanekaragaman hayati. 
Materi keanekaragaman hayati merupakan 
salah satu materi dalam biologi yang diajarkan 
di kelas X SMA. Materi ini membahas tentang 
keanekaragaman makhluk hidup baik itu hewan 
maupun tumbuhan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru biologi kelas X di 
SMA N 1 Selakau pada tanggal 3 Mei 2016, 
materi keanekaragaman hayati ini disampaikan 
dengan ceramah dan minim media 
pembelajaran. Media pembelajaran yang biasa 
digunakan yaitu buku teks pelajaran dan slide 
power point.  
Selain itu, berdasarkan pengamatan pada 
buku ajar khususnya materi keanekaragaman 
hayati menunjukkan bahwa di dalam buku ajar 
hanya membahas keanekaragaman hayati di 
Indonesia secara umum (Pujiyanto, 2008 dan 
Widayati, dkk., 2009). Misalnya Pujiyanto 
(2008) menyebutkan bahwa dalam hal 
keanekaragaman hayati tingkat ekosistem, 
terdapat berbagai tipe ekosistem yang ada di 
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Indonesia, antara lain ekosistem  mangrove 
yang terdapat di pulau Jawa, Kalimantan, 
Sulawesi, dan Papua. Tanpa ada penjelasan 
lanjut, menyebabkan siswa kurang mengenali 
keanekaragaman hayati yang terdapat di 
wilayahnya sendiri. Padahal pengetahuan 
tersebut perlu untuk diketahui oleh siswa, agar 
siswa bisa lebih peduli dan menjaga kelestarian 
keanekaragaman hayati di daerahnya, 
khususnya di Kalimantan Barat. 
Adanya buklet sebagai media 
pembelajaran diharapkan dapat membantu 
siswa memahami materi keanekaragaman 
hayati melalui media yang menarik dan berisi 
informasi penting mengenai keanekaragaman 
hayati dalam bentuk yang sederhana, penyajian 
materi yang lebih ringkas, dan jelas. Buklet 
sebagai media pembelajaran tidak memerlukan 
keterampilan khusus dalam penggunaannya, 
serta tidak tergantung pada koneksi internet dan 
listrik sehingga dapat digunakan kapanpun dan 
dimanapun. 
Buklet ini juga memberikan informasi 
kepada siswa mengenai salah satu 
keanekaragaman hayati di Kalimantan Barat, 
yaitu keanekaragaman ekosistem mangrove. 
Siswa diharapkan menjadi lebih peduli dan ikut 
melestarikan ekosistem mangrove yang saat ini 
mengalami kerusakan serta memperoleh 
informasi tentang pentingnya ekosistem 
mangrove yang ada di Kalimantan Barat 
melalui media pembelajaran yang menarik. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kelayakan buklet sebagai 
media pembelajaran pada materi 
keanekaragaman hayati kelas X SMA. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. Sugiyono 
(2012)  menyebutkan bahwa penelitian 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Menurut Subana & Sudrajat (2009), penelitian 
deskriptif menuturkan dan menafsirkan data 
yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel 
dan fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dan menyajikan apa adanya.  
Pemilihan sampel sekolah menggunakan 
teknik Sampling Purposive. Menurut Sugiyono 
(2012) Sampling Purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan yang dimaksud yaitu 
pemilihan sekolah yang terdekat dengan lokasi 
penelitian yaitu Kabupaten Sambas. Alasan 
tersebut juga bertujuan agar guru dapat 
mengenalkan kepada siswa mengenai 
keanekaragaman hayati, khususnya ekosistem 
mangrove di daerah sendiri. 
Pembuatan buklet terdiri dari beberapa 
tahap. Tahapan yang dimaksud yaitu sebagai 
berikut: 
a) Menentukan tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan 
indikator di silabus untuk menentukan tujuan 
yang bersifat penguasaan kognitif, penguasaan 
keterampilan, atau penguasaan sikap. 
b) Membuat bentuk buklet 
Buklet dalam penelitian ini dibuat berupa buku 
kecil berukuran ±14,8 cm x 21 cm (A5), dan 
penulisannya menggunakan huruf Times New 
Roman. Pembuatan buklet dengan 
menggunakan aplikasi Microsoft Power point 
2007 dan dicetak pada kertas Art. 
c) Membuat ringkasan materi 
Materi yang disajikan berbentuk uraian singkat, 
dan diambil hanya materi pokoknya saja. 
Materi dan gambar diambil dari hasil penelitian 
ditambah dari berbagai sumber lain. 
d) Merancang draft kasar (sketsa) 
Draft kasar dibuat pada lembaran-lembaran 
kertas dengan menggunakan program Microsoft 
Power Point 2007. Materi disajikan tidak hanya 
berupa teks, tetapi juga dilengkapi dengan 
gambar hasil penelitian dan dari sumber lain. 
Sketsa buklet dapat dilihat pada Gambar 1 
berikut:
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(a)                       (b)                      (c)                        (d) 
 
     (e)                        (f)                          (g)                        (h)                           (i) 
Gambar 1. Sketsa Media Buklet (a) Cover, (b) Kata Pengantar, (c) Daftar Isi, (d) Cara 
Penggunaan Buklet, (e) Indikator & Tujuan Pemebalajaran,  
(f) Materi Keanekaragaman Hayati, (g) Evaluasi,  
(h) Daftar Pustaka, (i) Glosarium) 
 
e) Memilih warna yang sesuai 
Agar siswa tertarik untuk mempelajari materi, 
maka digunakan variasi warna yang menarik. 
Variasi warna yang digunakan membuat sajian 
buklet menjadi lebih hidup dan tidak 
membosankan saat dibaca. 
f) Menentukan ukuran dan bentuk huruf 
yang sesuai 
Ukuran dan bentuk huruf disesuaikan dengan 
ruang kertas yang tersedia dan kemudahan 
dalam membacanya. 
Buklet yang disusun divalidasi oleh dua 
orang dosen Pendidikan Biologi FKIP Untan, 3 
orang guru biologi kelas X dari SMA N 1 
Selakau, SMA N 1 Pemangkat, dan SMA 
AMKUR Pemangkat. Data hasil validasi 
dianalisis menggunakan analisis Content 
Validity Ratio (CVR) menurut Lawshe (Lia, 
2016). Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
a) Menghitung Content Validity Ratio (CVR) 
untuk tiap kriteria penilaian dengan rumus: 
CVR = 
𝒏𝒆− 
𝑵
𝟐
𝑵
𝟐
...................................(1) 
Keterangan : 
CVR :Content Validity Ratio (Rasio Validitas 
Isi) 
Ne : jumlah panelis/validator yang menyetujui 
kevalidan media (dianggap setuju jika nilai 
setiap kriteria mencapai 3 – 4, jika < 3 maka 
dianggap tidak menyetujui kevalidan media 
N : jumlah validator seluruhnya 
Ketentuan tentang indeks CVR menurut 
Lawshe adalah sebagai berikut: 
1) Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju kurang dari ½ 
total responden maka nilai CVR= - 
2) Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju ½ dari total 
responden maka nilai CVR = 0 
3) Saat seluruh responden menyatakan 
setuju atau sangat setuju maka nilai CVR 
= 1 (hal ini diatur menjadi 0,99 
disesuaikan dengan jumlah responden). 
Dikarenakan jumlah responden pada 
penelitian ini berjumlah 5 orang maka 
nilai kritis CVR = 0,99. 
4) Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju lebih dari ½ 
total responden maka nilai CVR = 0-
0,99. 
b) Menghitung Content Validity Index (CVI) 
dengan rumus: 
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CVI = 
𝑪𝑽𝑹
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒖𝒃 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 ................  (2) 
Adapun kriteria kevalidan atau kesesuaian 
dari indeks CVR dan CVI adalah sebagai 
berikut:  
0 ≤ CVI ≤ 0,33  : tidak valid 
0,34 ≤ CVI ≤ 0,67 : cukup valid 
0,68 ≤ CVI ≤ 0,99 : valid 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penilaian validasi media buklet terdiri dari 
3 aspek penilaian yaitu aspek format, isi, dan 
bahasa. Hasil perhitungan CVI untuk semua 
aspek penilaian dapat dilihat pada Tabel 1: 
Tabel 1. Analisis Validasi Media Buklet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek Kriteria 
Validator ke- 
CVR 
1 2 3 4 5 
Format 
1. Media buklet memiliki desain yang 
menarik. 
4 4 4 4 4 0,99 
2. Media buklet memiliki warna, 
gambar, dan tulisan yang serasi. 
3 3 4 4 3 0,99 
3. Media buklet menggunaan ukuran 
dan jenis huruf yang sesuai sehingga 
mudah dibaca. 
4 3 3 4 3 0,99 
4. Media buklet disusun dengan 
sistematis. 
3 4 4 4 4 0,99 
5. Media buklet mudah dibuat. 4 3 4 4 3 0,99 
6. Media buklet memiliki ketahanan 
yang baik. 
4 3 4 4 3 0,99 
7. Media buklet memiliki harga cetak 
yang terjangkau. 
4 3 3 4 3 0,99 
Isi 
 
1. Media buklet memiliki kesesuaian 
antara indikator, tujuan dan kegiatan 
pembelajaran pada silabus. 
3 4 4 4 4 0,99 
2. Media buklet menyajikan materi 
keanekaragaman hayati yang 
lengkap, ringkas dan jelas. 
3 3 4 4 4 0,99 
3. Media buklet menyajikan informasi 
data hasil penelitian struktur dan 
komposisi vegetasi mangrove 
dengan lengkap. 
4 3 4 4 3 0,99 
4. Media buklet meningkatkan minat 
siswa terhadap materi yang 
disajikan. 
4 3 4 4 4 0,99 
Bahasa 
1. Media buklet memiliki susunan 
kalimat mudah dipahami, tulisan 
yang mudah dibaca serta komponen 
tiap tulisan lengkap. 
4 3 4 4 3 0,99 
2. Media buklet menggunakan bahasa 
yang digunakan sesuai dengan 
kaidah PUEBI. 
3 3 4 4 3 0,99 
3. Media buklet menggunakan kalimat 
yang tidak menimbulkan penafsiran 
ganda dan salah pengertian. 
3 3 4 4 4 0,99 
CVI 0,99 
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Pembahasan Penelitian 
Buklet dalam penelitian ini adalah suatu 
media berupa buku kecil berukuran ± 14,8 cm x 
21 cm (A5), menggunakan kertas Art. Buklet 
ini memuat materi keanekaragaman hayati dan 
dilengkapi dengan informasi ekosistem 
mangrove di Kalimantan Barat. 
Kelayakan media buklet sebagai media 
pembelajaran diuji melalui kegiatan validasi. 
Validasi media buklet dilakukan oleh 5 
validator yang terdiri dari 2 orang dosen 
Pendidikan Biologi FKIP UNTAN, 3 orang 
guru biologi kelas X dari SMA N 1 Selakau, 
SMA N 1 Pemangkat, dan SMA AMKUR 
Pemangkat. Sekolah mitra dipilih berdasarkan 
wilayah terdekat dari lokasi penelitian dengan 
tujuan untuk mengenalkan salah satu potensi 
keanekaragaman hayati di daerah mereka 
sendiri melalui media pembelajaran buklet. 
Aspek yang diuji dalam validasi media 
buklet terdiri dari aspek format, isi, dan bahasa. 
Masing-masing aspek memiliki kriteria 
penilaian masing-masing. Aspek format terdiri 
atas 7 kriteria, aspek isi terdiri atas 4 kriteria 
dan aspek bahasa terdiri atas 3 aspek penilaian. 
Aspek format yang diuji meliputi beberapa 
kriteria yaitu kemenarikan desain, keserasian 
warna, gambar, dan tulisan, kesesuaian ukuran 
dan jenis huruf, kesistematisan susunan isi 
buklet, kemudahan pembuatan, durabilitas dan 
harga cetak media. Nilai Content Validity Ratio 
(CVR) yang diperoleh untuk kemenarikan 
desain yaitu 0,99.  
Kemenarikan desain dilihat dari variasi 
warna media yang digunakan. Desain 
menggunakan lebih dari 2 warna sehingga 
media terlihat menarik. Tampilan warna pada 
desain dibuat konsisten untuk menampilkan 
desain media yang rapi. Menurut Susilana & 
Riyana (2009), warna akan membuat siswa 
tertarik untuk mempelajari materi 
pembelajaran, memfokuskan pada sajian 
materi, memberikan tanda pada sajian-sajian 
informasi, serta membuat sajian menjadi lebih 
hidup. 
Keserasian warna, gambar, dan tulisan 
yang serasi memperoleh nilai CVR sebesar 
0,99. Catatan validator untuk kriteria ini yaitu 
warna pada sebagian desain yang tidak kontras, 
dikarenakan penggunaan warna background 
yang kurang tepat sehingga tampilan gambar 
dan tulisan menjadi kurang fokus. Hal lain yang 
menjadi catatan dalam kriteria ini yaitu terdapat 
beberapa foto tumbuhan yang tidak 
menampilkan satu tumbuhan secara utuh.  
Beberapa foto tumbuhan tidak ditampilkan 
secara utuh karena kondisi tumbuhan yang 
rapat dan kamera yang kurang memadai 
sehingga akan membuat foto menjadi tidak 
jelas. Hal ini dapat mengakibatkan informasi 
yang disajikan untuk siswa melalui gambar 
tidak tersampaikan dengan baik. Menurut 
Monica & Luzar (2011) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Efek Warna dalam Dunia 
Desain dan Periklanan” menyatakan bahwa 
warna dianggap sebagai suatu pendukung 
dalam sebuah desai yang harus diperhatikan. 
Ketika warna yang diinginkan sudah didapat, 
maka keseluruhan desain akan berhasil 
menyampaikan pesannya. Sebuah desain yang 
menarik akan dilihat bahkan ditanggapi 
audience jika emosi mereka ikut tergugah dan 
pesan yang tersirat pada desain dapat sampai ke 
otak mereka. 
Penilaian kriteria ketiga yaitu mengenai 
kesesuaian penggunaan ukuran dan jenis huruf 
sehingga mudah dibaca mendapat nilai CVR 
sebesar 0,99. Catatan validator untuk kriteria ini 
yaitu jenis huruf bagian judul pada masing-
masing halaman lebih baik dibedakan supaya 
lebih bervariasi. Media buklet menggunakan 
font Times New Rowman dengan ukuran huruf 
pada bagian judul lebih besar dari uraian 
singkat. Ukuran media buklet tidak terlalu 
besar, sehingga penggunaan jenis huruf 
yang bervariasi dikhawatirkan dapat membuat 
tulisan menjadi sulit dibaca. Susilana & Riyana 
(2009) menyatakan bahwa huruf dekoratif 
dengan banyak variasi cenderung susah dibaca 
dalam ukuran yang agak kecil dengan jarak 
yang jauh. 
Penilaian kriteria keempat yaitu mengenai 
susunan buklet. Kriteria ini memperoleh nilai 
CVR sebesar 0,99. Format buklet disusun 
secara sistematis dengan urutan yaitu kata 
pengantar, daftar isi, indikator dan tujuan 
pembelajaran, cara penggunaan buklet, 
pendahuluan yang berisi materi 
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keanekaragaman hayati, isi, evaluasi, daftar 
pustaka dan glosarium. 
Penilaian kriteria kelima yaitu kemudahan 
dalam pembuatan media buklet. Kriteria ini 
memperoleh nilai CVR sebesar 0,99. 
Pembuatan media buklet cenderung mudah dan 
tidak memerlukan aplikasi khusus. Media 
buklet dibuat menggunakan aplikasi Microsoft 
Power Point 2007. Aplikasi ini sudah umum 
digunakan sehingga tidak memerlukan keahlian 
khusus dalam penggunaannya.  
Kriteria penilaian keenam yaitu ketahanan 
dari media buklet. Kriteria ini mendapat nilai 
CVR sebesar 0,99. Media buklet dicetak 
menggunakan kertas Art yang cukup tebal 
sehingga tidak mudah sobek dan tetap rapi 
meskipun halamannya sering dibolak-balik. 
Pemakaian yang baik, dapat membuat media ini 
bertahan lebih dari satu tahun. 
Kriteria penilaian ketujuh yaitu harga cetak 
media. Kriteria ini mendapat nilai CVR sebesar 
0,99. Harga cetak media buklet berkisar antara 
Rp 100.000,- sampai Rp 200.000,- per unit. 
Harga cetak ini tergantung pada penggunaan 
jenis kertas dan jumlah unit yang dicetak. 
Menurut Susilana & Riyana (2009), salah satu 
kriteria khusus dalam pemilihan media yang 
harus dipertimbangkan yaitu biaya. Mahalnya 
biaya media harus dihitung dengan aspek 
manfaatnya. Media yang efektif tidak selalu 
mahal, jika guru kreatif dan menguasai betul 
materi pembelajaran maka akan memanfaatkan 
objek-objek untuk dijadikan sebagai media 
dengan biaya yang murah namun efektif. 
Aspek isi meliputi kesesuaian antara 
indikator, tujuan, dan kegiatan pembelajaran di 
silabus, sajian data hasil penelitian, serta 
kemenarikan penyajian materi. Penilaian 
kriteria kesesuaian media buklet terhadap 
indikator, tujuan, dan kegiatan pembelajaran 
pada silabus mendapat nilai CVR sebesar 0,99. 
Catatan dari validator mengenai soal pada 
evaluasi yang belum mencakup tingkat kognitif 
4-6. Soal yang terdapat pada evaluasi baru 
sebatas melatih kemampuan siswa dalam 
menghafal dan memahami. Perlu adanya soal 
merangsang siswa untuk mengaplikasikan, 
menganalisis, mengevaluasi dan membuat 
berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya.  
Menurut Rustaman (2005), media 
pembelajaran merupakan bagian dari proses 
belajar mengajar. Oleh karena itu, dalam 
pemilihan media yang akan digunakan guru 
harus melihat komponen dari perencanaan 
pembelajaran, salah satunya bentuk evaluasi. 
Evaluasi mengukur keberhasilan tujuan, karena 
itu media yang dipilih selain mengacu pada 
tujuan, terkait juga pada evaluasi yang 
digunakan. 
Kriteria penilaian isi yang kedua yaitu 
sajian materi dalam media buklet. Kriteria ini 
mendapat nilai CVR sebesar 0,99. Catatan dari 
validator yaitu materi keanekaragaman hayati 
perlu diperjelas dan tidak adanya informasi 
tentang fungsi dan zonasi mangrove. Saran ini 
akan diaplikasikan untuk perbaikan media 
buklet agar media ini semakin baik untuk 
digunakan.  
Kriteria penilaian isi yang ketiga yaitu 
sajian materi hasil penelitian. Kriteria ini 
mendapat nilai CVR sebesar 0,99. Media buklet 
menyajikan informasi mangrove berupa strukur 
dan komposisi vegetasi mangrove secara 
lengkap yang mencakup jenis vegetasi 
mangrove, jumlah, nilai kerapatan, frekuensi, 
dominansi, Indeks Nilai Penting, dan indeks 
keanekaragaman dari fase semai, pancang, dan 
pohon.  
Kriteria penilaian isi yang keempat yaitu 
kemenarikan sajian materi sehingga mampu 
meningkatkan minat siswa. Kriteria ini 
mendapat nilai CVR sebesar 0,99. Indikator 
penilaiannya meliputi kemenarikan desain dan 
penggunaan gambar, warna, ukuran dan bentuk 
huruf yang sesuai. Menurut Arsyad (2011), 
daya tarik yang baik dari media pembelajaran 
dapat memotivasi siswa untuk membaca terus. 
Sehingga informasi yang disajikan dalam media 
buklet dapat tersampaikan. 
Penilaian dalam aspek bahasa kriteria 
pertama mendapat nilai CVR sebesar 0,99. 
Kriteria ini mengenai susunan kalimat yang 
mudah dipahami, tulisan mudah dibaca dan 
komponen tiap tulisan lengkap. Catatan dari 
validator yaitu terdapat komponen pada 
beberapa tulisan yang tidak lengkap, seperti 
pada halaman 40 pada kata ‘freuensi’ yang 
seharusnya ‘frekuensi’. Saran tersebut akan 
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diaplikasikan guna memperbaiki buklet sebagai 
media pembelajaran supaya lebih baik. 
Penilaian dalam aspek bahasa kedua 
mendapat nilai CVR sebesar 0,99. Kriteria ini 
mengenai penggunaan bahasa yang sesuai 
dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia). Indikator yang menjadi penilaian 
yaitu kalimat minimal terdiri dari subjek dan 
predikat, serta bahasa yang digunakan mudah 
dibahami untuk anak SMA. Catatan dari 
validator yaitu terdapat beberapa kalimat yang 
tidak terdiri dari subjek dan predikat serta 
beberapa kata yang kurang bisa dipahami untuk 
anak SMA seperti zona terdepan, kerapatan, 
frekuensi, dominansi, INP, indeks 
keanekaragaman.   
Hasil analisis validasi media yang telah 
diberikan oleh kelima validator menghasilkan 
nilai CVI 0,99 (kategori valid). Hal ini 
menunjukkan bahwa media buklet 
keanekaragaman hayati layak digunakan 
sebagai media pembelajaran pada kelas X 
SMA.  
Hasil valiadasi buklet sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Imtihana (2014) 
mengenai buklet berbasis penelitian pada materi 
pencemaran lingkungan, dimana buklet sangat 
efektif digunakan sebagai media pembelajaran. 
Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang 
mencapai 93,5% dengan nilai ≥ 80. Akan tetapi 
perlu dilakukan uji efektifitas dari penggunaan 
media buklet keanekaragaman hayati dari hasil 
penelitian, agar media ini diketahui valid dan 
efektif jika digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil validasi, media buklet 
layak digunakan sebagai media pembelajaran 
pada materi keanekaragaman hayati kelas X 
SMA, dilihat dari nilai Content Validity Index 
(CVI) sebesar 0,99 yang dikategorikan valid. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, perlu dilakukan uji efektifitas pada 
penggunaan media buklet keanekaragaman 
hayati. 
DAFTAR RUJUKAN 
Arsyad, A. 2014. Media Pembelajaran. Raja 
Grafindo Persada. Jakarta. 
Arsyad, A. 2011. Media Pembelajaran. Raja 
Grafindo Persada. Jakarta.  
Daryanto. 2010. Media Pembelajaran. Gava 
media. Yogyakarta.  
Gustaning, G. 2014. Pengembangan Media 
Booklet Menggambar Macam-macam 
Celana Pada Kompetensi Dasar 
Menggambar Celana Siswa SMK N 1 
Jenar. (Skripsi). Yogyakarta: Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 
Imtihana, M., Martin, P. & Priyono, B. 2014. 
Pengembangan Buklet Berbasis 
Penelitian Sebagai Sumber Belajar 
Materi Pencemaran Lingkungan di 
SMA. Journal of Biology Education. 
3(2): 63-68. 
Kustandi, C. & Sutjipto, B. 2013. Media 
Pembelajaran. Ghalia Indonesia. Bogor.  
Lia, F. 2016. Kelayakan Flipbook Tumbuhan 
Obat di Desa Penyuguk untuk Media Sub 
Materi Manfaat Keanekaragaman Hayati 
di Kelas X SMA. (Desain). (Tidak 
Diterbitkan). Pontianak: Universitas 
Tanjungpura. 
Mintarti. 2001. Efektivitas Buklet Makjan 
Sebagai Media Pembelajaran untuk 
Meningkatkan Perilaku Berusaha bagi 
Pedagang Makanan Jajanan (Kasus di 
Kabupaten Cianjur). http:// repository 
.ipb.ac.id.html. Diakses tanggal 5 
September 2016. 
Monica., & Luzar, L.C. 2011. Efek Warna 
dalam Dunia Desain dan Periklanan. 
HUMANIORA. 2(2): 1084-1096. 
Okakinanti, E. A. 2014. Kajian Etnobotani 
Tumbuhan Obat di Kecamatan Menyuke 
Kabupaten Landak dan Implementasinya 
dalam Pembuatan Buklet pada Sub 
Materi Manfaat Keanekaragaman 
Hayati. (Skripsi). Pontianak: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. 
Poerwadarminta, W.J.S. 2007. Kamus Umum 
Bahasa Indonesia. Balai Pustaka. 
Jakarta.  
Pujiyanto, S. 2008. Menjelajah Dunia Biologi 
1. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. Solo.  
9 
 
Roza, F. 2013. Media Gizi Booklet. 
http://owjha27.blogspot.co.id/2013/01/m
akalah-media-gizi-booklet-html. Diakses 
5 September 2016. 
Rustaman, N. 2005. Strategi Belajar Mengajar 
Biologi. UM Press. Malang.  
Sugiyono. 2012. Metode Penelitain Kuantitatif 
Kualitatif dan R&D. Alfabeta. Bandung.  
Susilana, R. & Riyana, C. 2007. Media 
Pembelajaran. Wacana Prima. Bandung.  
Widayati, S., Rochmah & Zubedi. 2009. 
Biologi. Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. Jakarta.
 
 
